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BAB IV 

ANALISIS DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data  

1. Gambaran Umum SDN Tengah 08 Pagi  

a. Profil sekolah  

SDN Tengah 08 Pagi merupakan salah satu sekolah negeri 

di Jakarta yang berdiri sejak tahun 1980. Sekolah ini merupakan 

sekolah negeri di Jakarta dengan akreditasi sekolah A dengan 

nomor NPSN 20103483, Nomor Induk Sekolah (NIS) 200100, dan 

nomor statistik 201016006106. SD Negeri 08 Pagi terletak di Jl. H. 

Ali RT.4/RW.4, Kp. Tengah, Kramatjati, Kota Jakarta Timur. 

Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 6500 m2. Sekolah ini 

dipimpin oleh Kepala Sekolah yang bernama Sasmita, S.Pd. 

SDN Tengah 08 pagi memiliki 17 rombongan belajar yang 

terdiri dari masing-masing 3 rombongan belajar untuk kelas 

I,II,IV,V,VI, dan 2 rombongan belajar utuk kelas III. Jumlah peserta 

didik sebanyak 495 dengan jumlah peserta didik setiap kelas 

sebanyak 29 peserta didik.  
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b. Visi dan Misi Sekolah  

SDN Tengah 08 Pagi memiliki visi dan misi yaitu sebagai berikut : 

1. Visi  

“Terwujudnya Peserta Didik yang unggul dalam mutu 

berdasarkan IMTAK dan IPTEK”. 

2. Misi  

1. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

menyenangkan untuk menuju prestasi. 

2. Membimbing peserta didik untuk pembiasaan ajaran agama 

yang baik. 

3. Mengembangkan potensi peserta didik dalam rangka 

menuju Era Globalisasi dengan memberikan pelajaran 

komputer. 

4. Memotivasi peserta didik dalam minat dan bakat melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 
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c. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN Tengah 08 Pagi 

       

Sumber : Struktur organisasi SDN Tengah 08 pagi (Data 
Lapangan, diolah peneliti, 2018) 

 

d. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

SDN Tengah 08 pagi memiliki tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan sebanyak 25 orang yang terdiri dari 5 orang laki-laki 

dan 20 orang perempuan. Sedangkan tenaga kependidikan di SD 

Negeri Tengah 08 Pagi sebanyak 4 orang yang terdiri dari 2 orang 

staff tata usaha, 2 Satpam. 
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e. Peserta Didik 

SD Negeri Tengah 08 Pagi pada tahun ajaran 2018/2019 

memiliki jumlah peserta didik sebanyak 495 dengan 17 rombongan 

belajar yang terdiri dari kelas I,II,IV,V,VI, dan 2 rombongan belajar 

utuk kelas III. Jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 29 

orang peserta didik dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 

258 dan jumlah peserta didik perempuan sebanyak 237. 

 

f. Sarana dan Prasarana Sekolah 

SD Negeri Tengah 08 Pagi dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana yang cukup memadai untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Sarana dan prasaranya tersebut diantaranya 

adalah ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, 

perpustakaan, ruang tata usaha, laboraturium IPA, laboraturium 

bahasa, ruang UKS/pramuka, ruang komite sekolah, kantin, toilet, 

taman, dapur, lapangan upacara, lapangan parkir, dan pos satpam.  

 

2.  Penempatan tenaga pendidik  

Dalam pengorganisasian tenaga pendidik pasca regrouping di 

SDN Tengah 08 pagi, salah satu cara yang diterapkan yaitu melalui 

penempatan tenaga pendidik. Adanya penempatan dan pembagian 
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tugas tenaga pendidik sebagai bagian dari dampak diadakannya 

regrouping agar kegiatan belajar mengajar menjadi efektif.  

Penempatan Tenaga Pendidik pasca regrouping di SDN Tengah 

08 Pagi yang dilakukan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. 

Dalam tahapan penempatan tenaga pendidik SDN Tengah 08 Pagi 

kepala sekolah mengadakan pertemuan antara wakil kepala sekolah 

serta para tenaga pendidik untuk membahas penempatan dan 

pembagian tugas pasca regrouping. 

Tahapan penempatan tenaga pendidik di SD Negeri Tengah 08 

Pagi ini melakukan pertemuan dengan seluruh guru baik yang dimutasi 

ataupun yang tidak dimutasi, melakukan diskusi terkait permasalahan 

yang ada dan bersama-sama mencari alternatif perbaikannya, 

pembagian rombel pasca regrouping, dan pembagian tugas tambahan. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan 

penempatan tenaga pendidik dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah memberikan surat undangan kepada setiap 

guru untuk menghadiri rapat tahunan, rapat ini selalu 

dilakukan pada awal ajaran baru. Yang wajib dihadiri guru 

SDN Tengah 08 pagi terkait pembagian jam mengajar dan 

tugas tambahan guru. 

b. Dalam rapat tersebut kepala sekolah membahas terkait 

permasalahan penempatan dan pengorganisasian wali kelas 
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dan guru mata pelajaran yang didasarkan pada data: jumlah 

siswa 495 dan jumlah tenaga pendidik 22 orang. Dari data 

diatas dimungkinkan kepala sekolah membagi kelas dengan 

masing masing kelas terdiri dari 3 rombel.  

c. Setelah kepala sekolah mengetahui jumlah siswa dan tenaga 

pendidik. Kepala sekolah mengelompokkan tenaga pendidik 

sesuai data sebagai berikut: 

 

KELAS ROMBONGAN 

BELAJAR 

JUMLAH 

SISWA 

JUMLAH 

WALI KELAS 

I 3 87 3 

II 3 87 3 

III 2 60 2 

IV 3 87 3 

V 3 60 3 

VI 3 87 3 

 

Dari tabel diatas tersebut terdapat perbedaan rombongan 

belajar antara kelas III dengan kelas lainnya, karena jumlah 

siswa kelas III lebih sedikit dibandingkan jumlah siswa dikelas 



60 
 

lainnya. Maka guru yang dibutuhkan untuk mengajar 

sebanyak 17 tenaga pendidik. 

d. Selanjutnya kepala sekolah membahas tugas tambahan guru 

selain sebagai wali kelas pada kelas masing-masing. Yang 

hasilnya wali kelas 1a diberikan tugas tambahan sebagai 

kepala Pembina UKS, wali kelas 3a diberi tugas tambahan 

sebagai guru Bahasa Inggris kelas 1-3, wali kelas 5c diberi 

tugas tambahan sebagai guru Bahasa Inggris kelas 4-6 dan 

sebagai unit perpustakaan, wali kelas 6b diberi tugas 

tambahan sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

wali kelas 6c diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala 

sekolah dibidang kesiswaan, wali kelas 4a diberi tugas 

tambahan sebagai unit perpustakaan, wali kelas 5b diberi 

tugas tambahan sebagai unit perpustakaan, guru Bahasa 

inggris  guru olahraga diberi tugas tambahan sebagai 

Pembina UKS. 

Tahapan-tahapan pembagian tugas tersebut telah dilaksanakan 

berdasarkan kesepakatan kepala sekolah dan tenaga pendidik. 

 

3. Pembinaan tenaga pendidik  

Dalam pembinaan tenaga pendidik di SDN Tengah 08 pagi, 

dapat dilakukan dengan menggunakan strategi dengan kolaborasi 
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yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan tenaga pendidik. Strategi-

strategi yang diterapkan di SD Negeri Tengah 08 pagi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan professional guru dan meningkatkan 

mutu sekolah, dan jenis pembinaan disekolah ini dibagi menjadi dua, 

pembinaan secara internal dan eksternal. Pembinaan secara internal 

berupa rapat terjadwal setiap 1 tahun sekali dan pengarahan setiap 

pagi sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pembinaan 

eksternal seperti pemecahan masalah yang mengaitkan Lembaga 

diluar Satuan Pendidikan. 

a. Pembinaan internal  

Usaha memperluas pengetahuan, meningkatkan terampilan 

mengajar, dan menumbuhkan sikap professional direalisasikan 

kepala sekolah dengan melakukan rapat terjadwal setiap satu 

tahun yang dijadwalkan di awal tahun ajaran baru. Rapat 

terjadwal ini guna membahas kegiatan selama satu tahun 

kedepan yang disesuaikan dengan kalender Pendidikan. 

Kepala sekolah menjelaskan pembagian tugas mengajar yang 

diterima oleh masing-masing guru. Kepala sekolah bersama 

guru-guru merancang kegiatan kerja selama satu tahun dan 

menjadwalkan supervisi untuk masing-masing guru. kepala 

sekolah juga menginformasikan program kerja sekolah ini untuk 

kedepannya baik intern maupun dari dinas sehingga guru-guru 
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memahami progress sekolah ini. Pada rapat tahunan ini kepala 

sekolah juga memberikan motivasi kepada stakeholder agar 

kualitas kerja bertambah semakin baik. Selanjutnya, 

pengarahan yang dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan 

belajar berlangsung. Dalam hal itu, kepala sekolah memeriksa 

kelengkapan administrasi guru dan memeriksa kehadiran guru 

jika ada guru yang berhalangan hadir kepala sekolah 

memberikan tugas pengganti kepada guru yang bersedia. 

b. Pembinaan Eksternal 

Pembinaan eksternal dilakukan kepala sekolah ketika ada 

beberapa kegiatan satuan Pendidikan yang harus mengaitkan 

Lembaga lain di luar Satuan Pendidikan. Contoh pembinaan 

eksternal di SDN Tengah 08 pagi ini adalah ketika guru 

mengalami kesulitan mengisi rapot dengan aplikasi eRapot guru 

perlu dilakukan pembinaan, pembinaan tersebut dibagi 

perwilayah diberisi 10 sekolah satu binaan. SDN Tengah 08 

pagi adalah salah satu sekolah yang termasuk dalam wilayah 

binaan 4. Guru SDN Tengah 08 pagi bersama guru sekolah lain 

dalam satu binaan yang sama diberikan sosialisasi terhadap 

eRapot, sosialisasi tersebut melibatkan narasumber yang 

kompeten dibidangnya untuk membantu kesulitan guru dalam 
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menjalankan aplikasi eRapot. Sosialisasi tersebut diharap 

mampu memberikan pemahaman yang sama pada setiap guru. 

Penempatan dan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 

pasca regrouping diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan 

professional kerja kepala sekolah serta jajarannya sehingga sekolah-

sekolah yang terbentuk pasca regrouping mampu menjalankan visi dan 

misinya sehingga semua tujuan Satuan Pendidikan mampu tercapai 

dengan baik. Dengan adanya penempatan dan pembinaan yang kepala 

sekolah dapat meningkatkan efisiensi Satuan Pendidikan SDN Tengah 

08 pagi.  

B. Temuan Penelitian  

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri Tengah 08 Pagi, mulai dari studi pengamatan, studi wawancara, 

dan studi dokumentasi. Berikut ini disajikan temuan penelitian berdasarkan 

subfokus adalah:  

1. Penempatan Tenaga Pendidik  

Hasil temuan penelitian yang diperoleh peneliti berkaitan dengan 

penempatan tenaga pendidik di SDN Tengah 08 Pagi. Dalam 

melakukan penempatan tenaga pendidik, kepala sekolah menerapkan 

prinsip demokrasi, prinsip the right man on the right place serta prinsip 

efisiensi dan produktivitas kerja. Hal pertama yang dilakukan kepala 

sekolah yaitu melakukan pertemuan dengan seluruh guru baik yang 
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dimutasi ataupun yang tidak dimutasi. Kepala sekolah memberikan 

surat undangan kepada setiap guru untuk menghadiri rapat tahunan, 

rapat ini selalu dilakukan pada awal ajaran baru yang wajib dihadiri 

seluruh guru SDN Tengah 08 pagi terkait pembagian jam mengajar dan 

tugas tambahan guru. 

Kedua, melakukan diskusi terkait permasalahan yang ada dan 

bersama-sama mencari alternatif perbaikannya, Dalam rapat tersebut 

Kepala Sekolah membahas terkait permasalahan penempatan dan 

pengorganisasian wali kelas dan guru mata pelajaran yang didasarkan 

pada data dengan jumlah siswa 495 dan jumlah tenaga pendidik 22 

orang. Dari data diatas dimungkinkan kepala sekolah membagi kelas 

dengan masing masing kelas terdiri dari 3 rombel.  

Ketiga, pembagian rombel pasca regrouping. Setelah kepala 

sekolah mengetahui jumlah siswa dan tenaga pendidik Kepala sekolah 

mulai mengelompokkan tenaga pendidik sesuai data jumlah siswa dan 

tenaga pendidik yang ada di SDN Tengah 08 Pagi.  

Dan terakhir Kepala Sekolah memberi tugas tambahan guru 

selain sebagai wali kelas pada kelas masing-masing, guru juga diberi 

tugas sebagai kepala Pembina UKS, guru Bahasa Inggris, sebagai unit 

perpustakaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sebagai wakil 

kepala sekolah dibidang kesiswaan. 
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2. Pembinaan tenaga pendidik 

Hasil temuan penelitian yang diperoleh peneliti berkaitan dengan 

pembinaan tenaga pendidik di SDN Tengah 08 Pagi melalui strategi-

strategi yang diterapkan seperti pembinaan secara internal dan 

eksternal. 

Pembinaan secara internal dengan melakukan rapat terjadwal 

setiap satu tahun yang dijadwalkan di awal tahun ajaran baru. Rapat 

terjadwal ini guna membahas kegiatan selama satu tahun kedepan yang 

disesuaikan dengan kalender Pendidikan. Kepala sekolah menjelaskan 

pembagian tugas mengajar yang diterima oleh masing-masing guru. 

Kepala sekolah bersama guru-guru merancang kegiatan kerja selama 

satu tahun dan menjadwalkan supervisi untuk masing-masing guru. 

kepala sekolah juga menginformasikan program kerja sekolah ini untuk 

kedepannya baik intern maupun dari dinas sehingga guru-guru 

memahami progress sekolah ini. Pada rapat tahunan ini kepala sekolah 

juga memberikan motivasi kepada stakeholder agar kualitas kerja 

bertambah semakin baik. Selanjutnya, pengarahan yang dilakukan 

setiap pagi sebelum kegiatan belajar berlangsung. Dalam hal itu, kepala 

sekolah memeriksa kelengkapan administrasi guru dan memeriksa 

kehadiran guru jika ada guru yang berhalangan hadir kepala sekolah 

memberikan tugas pengganti kepada guru yang bersedia. 
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Kemudian pembinaan eksternal dilakukan kepala sekolah ketika 

ada beberapa kegiatan satuan Pendidikan yang harus mengaitkan 

Lembaga lain di luar Satuan Pendidikan. Contoh pembinaan eksternal 

di SDN Tengah 08 pagi ini adalah ketika guru mengalami kesulitan 

mengisi rapot dengan aplikasi eRapot guru perlu dilakukan pembinaan, 

pembinaan tersebut dibagi perwilayah diberisi 10 sekolah satu binaan. 

SDN Tengah 08 pagi adalah salah satu sekolah yang termasuk dalam 

wilayah binaan 4. Guru SDN Tengah 08 pagi bersama guru sekolah lain 

dalam satu binaan yang sama diberikan sosialisasi terhadap eRapot, 

sosialisasi tersebut melibatkan narasumber yang kompeten 

dibidangnya untuk membantu kesulitan guru dalam menjalankan 

aplikasi eRapot. Sosialisasi tersebut diharap mampu memberikan 

pemahaman yang sama pada setiap guru. 

 

C. Pembahasan  

Dalam subbab ini, peneliti telah melakukan penyesuaian 

berdasarkan temuan penelitian dari setiap sub fokus di tempat penelitian 

dengan justifikasi teori yang ada. 

1. Penempatan Tenaga Pendidik  

Penempatan tenaga pendidik di SDN Tengah 08 Pagi 

merupakan penugasan kembali pada jabatan atau tempat yang baru 

yang berbeda. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
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Hariandja bahwa penempatan adalah proses penugasan atau pengisian 

jabatan atau penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru 

atau jabatan yang berbeda.1 

Penempatan tenaga pendidik di SDN Tengah 08 Pagi 

menerapkan prinsip demokrasi, prinsip the right man on the right place 

serta prinsip efisiensi dan produktivitas kerja, hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Suwatno yang dikutip oleh Bahrian yaitu Prinsip 

demokrasi yaitu prinsip ini menunjukan adanya saling menghormati, 

saling menghargai, dan saling mengisi dalam melaksanakan kegiatan. 

Prinsip right man on the right place. Prinsip ini penting dilaksanakan 

dalam arti bahwa penempatan setiap orang dalam setiap organisasi 

yang berarti bahwa penempatan setiap orang dalam organisasi perlu 

didasarkan pada kemampuan, keahlian, pengalaman, serta pendidikan 

yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan. Prinsip efisiensi dan 

produktifitas kerja. Prinsip ini merupakan kunci kearah tujuan 

perusahaan atau organisasi karena efisiensi dan produktifitas kerja 

harus dicapai dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.2 

Demikian juga penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Dellaroza Geulis Sepliria yang dilakukan 

pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Manajemen Sumber Daya 

                                                           
1 Hariandja, Loc.Cit., h. 45 
2 Bahrian, Loc.Cit., h. 1779 
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Manusia Pasca Regrouping di SDN Rawamangun 01 Pagi.” Hasil 

penelitiannya adalah pengorganisasian sumber daya manusia pasca 

regrouping dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu kepala sekolah 

menganalisis kompetensi yang dimiliki guru, membuat rancangan 

pembagian tugas tambahan dan penempatan guru, mengelompokan 

sesuai jumlah kelas di musyawarahkan kepada guru dan karyawan. 

Terakhir dibuatkan Surat Tugas. Dalam pengarahan sumber daya 

manusia pasca regrouping, kepala sekolah melalukan beberapa 

strategi untuk menyatukan para guru. Langkah pertama kepala 

sekolah menggabungkan ruang guru menjadi satu setelah 

sebelumnya terpisah pisah, dan menghapus ruang berkumpul 

sementara untuk guru di setiap lantai Kemudian kepala sekolah 

melaksanakan pengarahan sebelum aktivitas sekolah setiap pagi, 

mengadakan rapat bulanan, mengarahkan untuk mengikuti senam 

pagi, mengikutsertakan guru dalam kepanitian dan mengikutsertakan 

guru dalam pelatihan. Dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) pasca 

regrouping, tahapannya adalah pertama kepala sekolah 

mengagendakan pelaksanaan PKG, memeriksa kelengkapan 

administrasi guru, melakukan supervisi ke kelas, memberikan 

penilaian, melaporkan hasil penilaian kinerja guru. 

Sejalan dengan jurnal yang menjadi acuan peneliti. Penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Setyo Teguh Widodo yang dilakukan 
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pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Peningkatan Mutu Sekolah (Studi Kasus Pada Sekolah 

Regrouping di SDN Petompon 02).” Penelitiannya bertujuan untuk 

mengetahui: (1) Perencanaan SDM disusun secara sistematik 

berdasarkan kemandirian sekolah, (2) Pengorganisasian dilakukan 

dengan pembagian sistem kerja, program kerja dan pengembangan 

SDM, (3) Pelatihan dan pengembangan karier memberikan dampak 

positif, baik untuk sekolah maupun personel sekolah, (4) Kompensasi 

dilakukan dengan memperhatikan pola kompensasi langsung dan 

kompensasi tidak langsung, (5) Penilaian kinerja dilakukan dengan 

menggunakan dua aspek, yakni penilaian kinerja guru dan penilaian 

kinerja sekolah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia dapat meningkatkan mutu sekolah di SDN 

Petompon 02 dilihat dari perspektif kepuasan pelanggan internal dan 

kepuasan pelanggan eksternal dan dikategorikan baik. 

Dengan demikian penelitian yang telah peneliti lakukan 

dibandingkan dengan penelitian yang relevan sebelumnya adanya 

kebaruan. 

 

2. Pembinaan Tenaga Pendidik 

Pembinaan Tenaga Pendidik di SDN Tengah 08 Pagi dilakukan 

guna meningkatkan kinerja guru agar menjadi tenaga pendidik yang 
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professional, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah proses, cara, 

perbuatan membina (negara dan sebagainya), pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Tujuan dari pembinaan tenaga pendidik untuk mengembangkan 

proses mengajar yang lebih baik melalui meningkatkan professional 

mengajar tenaga pendidik agar menjadi lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno Bahwa 

pembinaan guru atau supervisi bertujuan untuk memberikan bantuan 

dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik 

melalui usaha peningkatan profesional mengajar, menilai kemampuan 

guru sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing 

guna membantu mereka melakukan perbaikan dan bila mana 

diperlukan dengan menunjukkan kekurangan-kekurangan untuk 

diperbaiki sendiri.3 

Teknik pembinaan guru yang dilakukan kepala sekolah di SDN 

Tengah 08 pagi ini yaitu pembinaan internal dan eksternal dengan 

teknik kunjungan kelas, rapat dewan guru, dan pertemuan dalam 

kelompok kerja. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

                                                           
3 Hamzah B. Uno, Loc.Cit., h. 171 
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Hamzah B. Uno Bahwa kunjungan kelas adalah pembinaan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah pada saat guru sedang mengajar di 

kelas. Yang dilakukan kepala sekolah dalam kunjungan kelas adalah 

Memfokuskan perhatian pada semua elemen dan situasi belajar 

mengajar, Bertumpu pada upaya memajukan proses belajar mengajar, 

Menolong guru-guru agar dapat mengevaluasi diri sendiri, Rapat 

dewan guru bahwa Rapat dewan guru sering dikenal dengan istilah 

rapat guru, rapat staf atau rapat sekolah. Rapat dewan guru adalah 

pertemuan antara semua guru dengan kepala sekolah yang dipimpin 

oleh kepala sekolah atau seseorang yang ditunjuk olehnya, dan 

Pertemuan dalam kelompok kerja adalah suatu pertemuan yang 

dihadiri oleh guru dan kepala sekolah. Tujuannya yaitu menyatukan 

pandangan dan pengertian terhadap suatu masalah yang dihadapi 

terutama menyangkut kegiatan belajar mengajar lalu bersama-sama 

mencari pemecahannya.4 

Demikian juga penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Dellaroza Geulis Sepliria yang dilakukan 

pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Pasca Regrouping di SDN Rawamangun 01 Pagi.” Hasil 

penelitiannya adalah pengorganisasian sumber daya manusia pasca 

                                                           
4 Ibid., h.177. 
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regrouping dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu kepala sekolah 

menganalisis kompetensi yang dimiliki guru, membuat rancangan 

pembagian tugas tambahan dan penempatan guru, mengelompokan 

sesuai jumlah kelas di musyawarahkan kepada guru dan karyawan. 

Terakhir dibuatkan Surat Tugas. Dalam pengarahan sumber daya 

manusia pasca regrouping, kepala sekolah melalukan beberapa 

strategi untuk menyatukan para guru. Langkah pertama kepala 

sekolah menggabungkan ruang guru menjadi satu setelah 

sebelumnya terpisah pisah, dan menghapus ruang berkumpul 

sementara untuk guru di setiap lantai Kemudian kepala sekolah 

melaksanakan pengarahan sebelum aktivitas sekolah setiap pagi, 

mengadakan rapat bulanan, mengarahkan untuk mengikuti senam 

pagi, mengikutsertakan guru dalam kepanitian dan mengikutsertakan 

guru dalam pelatihan. Dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) pasca 

regrouping, tahapannya adalah pertama kepala sekolah 

mengagendakan pelaksanaan PKG, memeriksa kelengkapan 

administrasi guru, melakukan supervisi ke kelas, memberikan 

penilaian, melaporkan hasil penilaian kinerja guru. 

Sejalan dengan jurnal yang menjadi acuan peneliti. Penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Setyo Teguh Widodo yang dilakukan 

pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Peningkatan Mutu Sekolah (Studi Kasus Pada Sekolah 
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Regrouping di SDN Petompon 02).” Penelitiannya bertujuan untuk 

mengetahui: (1) Perencanaan SDM disusun secara sistematik 

berdasarkan kemandirian sekolah, (2) Pengorganisasian dilakukan 

dengan pembagian sistem kerja, program kerja dan pengembangan 

SDM, (3) Pelatihan dan pengembangan karier memberikan dampak 

positif, baik untuk sekolah maupun personel sekolah, (4) Kompensasi 

dilakukan dengan memperhatikan pola kompensasi langsung dan 

kompensasi tidak langsung, (5) Penilaian kinerja dilakukan dengan 

menggunakan dua aspek, yakni penilaian kinerja guru dan penilaian 

kinerja sekolah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia dapat meningkatkan mutu sekolah di SDN 

Petompon 02 dilihat dari perspektif kepuasan pelanggan internal dan 

kepuasan pelanggan eksternal dan dikategorikan baik. 

Dengan demikian penelitian yang telah peneliti lakukan 

dibandingkan dengan penelitian yang relevan sebelumnya adanya 

kebaruan. 


